BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah dirumuskan pada
Bab 1, serta sesuai dengan hasil analisis dan interpretasi data penelitian, maka
peneliti mengemukakan kesimpulan sebagai berikut :
Bahwa ada hubungan antara perilaku agresif siswa dengan interaksi sosial siswa
kelas XI IPA* SMANegeri7 Kupang tahun pelajaran 2015/2016

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran-
saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah.

Sebagai pemimpin dalam lembaga agar lebih meningkatkan
hubungan kerja sama dengan orang tua dan seluruh personil sekolah dalam
upaya mengurangi perilaku agresif siswa sehingga para siswa dapat
berinteraksi dengan baik.

2. Bagi Guru Mata Pelajaran.

Sebagai tenaga pendidik di harapkan agar dapat memberi waktu dan
perhatian bagi siswa-siswi, serta memberikan motivasi, terutama yang
berkaitan dengan perilaku-perilaku yang kurang baik (perilaku agresif)

sehingga proses berinteraksi sosial siswa akan terjalin dengan baik.

94



3. Bagi Konselor
Agar dapat membangun kerja sama yang baik dengan kepala
sekolah, orang tua, para guru dan personil lainnya untuk memberikan
layanan bimbingan dan konseling mengenai masalah perilaku-perilaku siswa
yang kurang baik (perilaku agresif) sehingga dapat meningkatkan hubungan
yang baik dalam berinteraksi.
4. Bagi Siswa-Siswi
Diharapkan bagi para siswa untuk tidak berperilaku yang
kurang baik (perilaku agresif) dengan sesama yang mengakibatkan orang
lain merasa tersakiti, sehingga proses interaksi sosial antara siswa/i dapat

berjalan dengan baik.
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